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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Stephen Crane dilahirkan di Newark, New Jersey pada tanggal 1 November
1871, Crane anak termuda dari empat belas bersaudara. Kehidupan Stephen Crane
pendek. Dikatakan pendek karena Crane meninggal pada usia 28 tahun pada tanggal 5
Juni 1900 di Badenweiler, Baden, Jerman karena penyakit tubercolosis. {he Red
Badge of Courage, telah selesai sebelum ia berumur 23 dan diterbitkan pada tahun
1895, Crane membangkitkan hiruk pikuk dan teror kematian dalam medan
peperangan. menciptakan gambaran perasaan dari prajurit biasa dalam menghadapi
perang saudara.’

Novel The Red Sadge of Courage ini menceritakan tentang seorang pemuda
vang bernama Henry Fieming. la menjadi seorang prajurit dimana ia harus berperang
melawan musuh. Napwn ketika perang akan terjadi. Henry ragu-ragu dan berpikir
upakah 1a hacus menghadapi perang tersebut atau i harus melarikan diri. Ia pun
berianya-tanya kepada teman-temannya tentang apa yung harus dilakukan ‘mer':':ka
Jika perang di mulai.

Akhirnya ketika perang dimulai. Henry melarikan diri karena ia melihat
bunyak prajurit vang teruka dan lfari karena ketakutan, Henry yang pada awalnya
merasa ragu dar takut, melihat kejadian tersebut maka ia semakin merasa takui dan
pada akbirnya ia ikut mefarikan diri dari perang. Namun setelah diketahui banwa
resimennya memenangkan perang tersebut, Henry merasa bersalah. Ketika itu ia
melihat selielompok pasukan yang terluka, melihat hal ini Henry merasa ingin
mendapatkan luka tersebut yang menjadi simbol lencana merah keberanian. la Juga

melihat salah seorang temanava, Jim Conklin terluka parah dan meninggal dunie di

" Steahen Crane, The Red Badoe of Conrrage (London: Wordsworth Classics, 19935y, hal. [.




hadapan Henry. Hal ini membuatnya semakin merasa hersalah dan menyesal. Ketika
masih dalam pelarian, Henry tersesal dan bertemu dengan salah scorang prajuril.
Henry berkelahi dengan prajurit tersebut yang menyebabkan kepalanya terluka. Luka
tersebut menjaci simbol pengecut bagi Henry, karena ta mendapat simbol tersebut
bukan berdsal dari ia bertempur melawan musuh.

Ketika bertemu dengan resimennya, Henry berbohong mengenai Juka tersebut,
ia mengatakan kalau lukanya berasal dari hasil ia bertempur metawan musub.
Kemudian perang kedua pun terjadi, ia bersama temannya, Wilson bertempur dengan
berani. Tenry berdiri di barisan depan membawa bendera untuk tetap berdiri tegak
dan akhirnya kemenangan ada pada resimennya, namun dalam kemenangan itu,
Henry kembali mengingat kejadian dimana ia telah melarikan diri dan ia pun kembali

menyesal.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, saya mengidentifikasi masalah:
tokoh Henry mengalami ironi dalam menghadapi perang. Di mana pada perang
pertama ia melarikan diri karena takut.  padahal sebelumnya 1a 1kul serta
mendafiarkan diri untuk berperang dikarenakan keinginannya untuk menjadi seorang
pahlawan. Suatu ketikn Henry menginginkan Jencana merah keberanian yang
merupakan simbol bagi prajurit yang bertempur, namun Henry mendapatkan simbol
tersebut dari hasil berkelahi dengan seorang prajurit yang juga melarikan diri. Ketika
perang kedua terjadi, ia ikut dalam perang dimana ia racmegang bendera resimennya
dan resimennya memenangkan pertempuran, walaupun begitu Henry tetap tidak dapat
melupakan kejadian dimana ia telah melarikan diri. Asumsi tema saya pada novel The

Red Badge of Courage ini adalah froni Yang Dialami Tokoh Henry Dalam

Menghadapi Perang.

28]




(. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identitikasi masalah di atas, sayn membatasi masalah pada tokoh
Heary, Untuk menganalisis masalah wrsebut sava menggunakan pendekatan sastra,
yaitu melalui pendekaian sastra inwinsik vang terdiri dari sudut pandang “diaan”

mahatahu. perwatakan, latar, alur dan simbol.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan perabatasan masalah di atas. saye merumuskan masalah: apakan
benar asumsi saya bahwa tema novel ini adalah ironi yang dialami tokoh Henry
dalam menghadapi peraig? Untuk menjawab pertanyaan ini, saya merumuskan
masalah selanjutnya.
I, Apakah sudut pandang dapat digunakan untuk menganalisis perwatakan tokoh,
fatar, atur dan simbol*

Apakah tefuah perwatakan tokoh, latar, alur, simbol dan sudut pandang dapat

2.
memperlihatkan adanya ironi?
3. Apakah telaah tema dapat dibangun melalui hasil analisis: sudut pandang,

perwatakan tokoh. latar, alur dan simbol?

E. Tujuan Penclitian

Berdasarkan perumusan masalal di atas, saya bertujuan membuktikan asumsi
saya bahwa tema novel ini adalah ironi yang dialami tokoh Henry dalarn menghadapi
perang. Untuk mencapai tujuan ini saya melakukan tehapan sebagai berikut.

I. Melalui sudut pandang dapat menganalisis perwatakan tokoh, latar, alw dan

simbol.

2. Melalui perwatakan tokoh, latar, alur. simbol dan sudut pandang dapat
memperlihatkan adanya ironi.

3. Menelaah tema melalui hasil analisis: sudut pandang, perwatakan tokoh, latar,

alur dan simbol.

L




F. Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penelitian di atas. saya menggunakan teori sastra yaitu
pendekatan intrinsik. Yang dimaksud pendekatan intrinsik adalah pendekatan yang
menggunakan unsur-unsur yang membentuk suatu karya sastra. antara lain adalah

sudut pandang, perwatakan tokoh, latar, alur dan sin ool.

I. Sudut Pandang

Sudut pandang atau point of view, menyaran pada sebuah cerita dikisahkan. la
merupakan cara alau pandangan vang dipergunakar pengarang sebagai sarana untuk
menyajikan tokoh. tindakan. latar, dan berbaga: peristiwa vang membentuk sebuah
karya fiksi kepada pembaca.”

Istilah sudut pandang yang dalam bahasa Inggris point of view atau view point
mergandung artl: suatu posisi dimana si peneerita berdini, dalam hubungan dengan

ceritanya: yakni suatu sudut pandang dimana peristiwa diceritakan.”

2. Sudut Pandang Persona Ketiga: “Dia”

Pengisahan cerifa vang mempergunakan sudut pandang persona ketiga, gaya
“dia”. narvator adalah seseorang yang berada di Inar cerita yang menampilkan tokoh-
tokoh cerita dengan menyebut nama, atau kata gantinya: ia. dia, mereka.”

Dalam teknik pencerita “diaan” mahatahu si pencerita disebut an all knovwing
preszinee Karena la dapat berkisah dengan bebas - mendramatisasi, menginterpretast.
merangkum. berspekulasi, berfilosofi, menilai secara moral atau menghakimi apa

yang disampaikannya,”

*MH, Abrams. A Glossary of Literary Terms (N.Y Holt, Rinehart and Winston, Inc., 1971), hal. [42.

Kesadaran Dalam Telaah Sastra (Jakarta: UNSADA, 1999), hal. 3.

Y Drs. Burhan Nucgivantoro, Teori Penghajian Fiksi {Yogyalarta: Gadjah Mada University Press,
(995, hal. 256. _

7 James H Pickering. Concise Companion to Literature (New York: Macmillan Publishing Co., 1981),
hal. 45.

Dr. Hj. Albertine Minderop,MA, Memahami Teori-Teori: Sud:it Pandang, Teknik Pencerita dan Arus




“Dia”™ mahatahu ataw “third-person omnisciznt™, yaitu pencerita yang berada
di luar cerita dan melaporkan perstiwa-peristiwa yang menyangkut para tokoh dari
sucut pandang “ia” atau “dia”. Pencerita mengetahui berbagai hal tentang tokoh,
perisiwa, dan tindakan termasuk motivasi yang melatarbelakanginya. Ia bebas
bergerak  dan menceritakan apa saja dalam lingkup waktu dan tempat cevita,
berpindah-pindah dari tokoh “dia” yang satu ke tokoh “dia” yang lain, menceritakan
atau scbaliknya menyembunyikan ucapan, tindakan tokoh bahkan juga yang lLanva
berupa pikiran, perasacn, pandangan, dan motivasi tokoh secara jelas seperli halnya
ucapan dan tindakan nyata,”

Pencerita “diaan” digunakan bila si pencerita berada diluar cerita. Pencerita |
“diaan” mahatahu adalah pencerita yang sangat mengetahui berbagai perasaan,
pikiran, angan-angan. keinginan. niat dan sebagainya dari si tokoh yang diceritakan.’

Sudut pandang persona ketiga atau penggunaan “diaan” tdak selalu
menggunakan kata ganti orang ketiga di dalam sebuah cerita, tetapi dimungkinkan
terjadinya dialog ~ adanya “engkau™ dan “aku™ karena si pencerita ingin memperlihat

r PP e Ea) y .3 8
bagaimana tokoh “dia” sedang mengungkapkan dicinya.

3. Toloh

Setiap karya sastra naratif mempunyai tokoh. Tokoh adalah komponen
penting dalam sebuah cerita. Tokoh adalah individu yang ada dalam sebuah karya
sastra naratif. Tokoh merupakan bagian dari masyarakat dan pandangan pengarang
mengenai hubungan satu individu dengan masyarakat dicerminkan melalui setiap
tokoh dalam novelnya.’

Tokoh certta menurat Abrams adalah orang-orang yang ditampilkan dalam

suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas

* Minderop, Op. Cit., hal. 5 et seq.

" ibid. hal. 26.

S thid

? John Peck, Martin Coyle, Literary Terms and Criticism (Hongkong: Macmillan, 1985}, hal. 105.




moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa

. . {
vang dilakukan dalam tindakan.™

4. Perwatakan

Perwatakan adalah kualitas nalar dan perasaan para tokoh di dalam suatu
karya fiksi yang dapat mencakup tidak saja tingkah laku atau tabiat dan kebiasaan,
telapi juga penampilan.'’

Watak. perwatakan, dan karakter. menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh
seperti yang ditafsirkan oleh pembaca. lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang
tokoh. Penokohan dan karaktzrisasi - Karakterisasi sering juga disamakan artinya
dengan karakter dan perwatakan - menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu

. 12
dengan watak-watak tertentu dalam sebuah cerita.

5. Latar

Latar adalaly wake. dan tempat peristiwa-peristiwa dalam sebuah karya sastra
tcz‘_iml%.”

Pengertian atau baasan latar atau se/ing mengacu pada pengertian tempat,
hubungan waktlu dan lingkungan sosial tempat terjadinya berbagai peristiwa yang
diceritakan. Latar dibagi menjadi tiga vaitu:

Latar Fisik kadang-kadung disebut juga latar tempat adalah lokasi terjadinya
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi '

Latar sosial meayarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan peritaku kehidupan
sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi."”

Later spivituad adalah tautan antara Jatar fisik (lempat) dengan latar sosial. Pada

dasarnya latar spiritual lebih mengacu pada nilai budaya suatu masyarakat, jiwa.

" Abrams, Op.Cir., hai. 20,

" Minderop. Op. Cit., hal. 23.

" Nurgiyantoro, Op. Cit. hal. 165,
" Abrams, Op. Ciz., hal. 73.

¥ Nuraivantoro, Op. Cir, hal. 227.
" Ihid hat. 223,




watak atau pandangan hidup yang perannys dapat memperjelas perwatakan para

tokoh.'®

6. Alur (Plot)

Alur atau plot adalah penggerak kejadian dalam suatu cerita, dimana plot
bukanlah jalan cerit. !’

Plot terdiri atas lima tahapan, vaitu Exposition, Complication, Crisis atau
Climax. Falling Action, Resolution atau Conclusion.
1: Paparan (£Exposition)

Exposition yaitu bagian awal dimana pengarang menyediakan informasi
mengenai latar belakang cerita, situasi dan waktu kejadian.'®
2. Komplikasi (Complication)

Complication discbut juga Rising Action adalah dimulainya konflik yang
terjadi antara tokoli yang akan terus berkembang mencapai klimaks. "
3. Klimaks (Crisis atau Climax)

Crisis atau Climax adalah saat plot mencapai puncak emosional yang
merentukan plot dan langsung menimbulkan resolution.™
4. Leraian (Falling Action)

Falling Action merupakan tahapan- setelah mencapai klimaks ketegangan
menuru mencapai conclusion?!
5. Selesaian {(Resolution atan Conclusion)

Resolution atau Conclusion adalah tahapan akhir dari plot yang merupakan

akibat atau hasil dart konfhk-konilik yang terjadi sebelumnya dan membangun

. 22
keseimbangan baru.”

 Minderop, Op. Cit., hal. 29.
' Pickering, Op. Cit., hal. 16.
* Ihid

" 1bid

* Ibidl. hal. 17.

" ibid

= Ibid,




7. Simbol

Simbol sesungguhnya selalu berada di dekat kita dan merupakan ungkapan
(kaia-kata) atau benda-benda yang tidak memunculkan diri, paling tidak dalam
konteks tertentu. tetapi memiliki hubungan yang mengandung makna dan perasaan.
Simbol dalam kesusasteraan dapat berupa ungkapan tertulis, gambar. benda, latar,
peristiva. dan perwatakan yang biasanya digunakan untuk memberi kesan dan

. 2
memperkuat makna dengan mengatur dan mempersatukan arti secara keseluruhan.”

8. Tema

Tema adalah ide sebuah cerita, Pengarang dalam menulis ceritanya bukan
sekedar mau bereeriza, tapl mau mengatakan scsuate pada pembacanya. Sesuatu yang
mau dikatakannya itu bisa suatu masalah kehidupan, pandangan hidupnya tentang
keh:dupan ini atau komentar terhadap kehidupan ini. Kejadian dan perbuatan tokoh
cerita. semuanya didasari oleh ide pengarang tersebut. Tema tidak perlu selalu
perwujud - meral, s ajaran moral. Tema bisa hanya berwujud  pengamaian
pengarang terhadap keaidupan. Kesimpulannya, atau bahkan hanya bahan mental;
pengamatannya saja. Pengarang bisa saja hanva mengemukakan suatu rasalah
kehidupan dan problema tersebut tak perlu dia pecahkan. Pemecahannya terserah

“ . 24
pi‘lda Enﬂfﬂﬂg“lﬂilsulg Ppem haca.

9. Ironi
Ironl meagacu pada suatu ketertolak-belakangan atau perlawanan aniara
pengmpilan dengan kenyataan, (The rerm irony refers to a contrast or discrepancy

! . 23
benhween upperance and reality).

“Mnderop, Op.Ciz, hal. 32 er ey, '
* Jakob Sumardjo dan Saini KM, Apresasi Kesusasteraan (Jakarta: PT. Gramedia, [986), hal. 36.
* Pickering. Op. Cir.. hal, 131,




Iront digunakan pengarang untuk mengungkapkan sesuatu yang dimaksud
melalul kata-kata vang kontras dengan hal apa yang ingin diungkapkan. Biasanys
roni tergantung pada alur, perwatakan, sudut pandang, latar dan keadaan lingkungan,

Macam-macam ironi antara lain ironi dramatik, situasi, verbal, dan kosmik.
Dalam hal ini, saya menggunakan ironi situasi. Ironi situasi yaitu situasi yang
mengakibatkan atau menghasilkan sesuatu yang berbeda dengan situasi yang oa atau
vang diharapkan. (/n sitnational :"mny « sel of circumstances turns out (0 be the

. . . 26
reverse of what is appropriate or expected).”

G. Mectode Penelitian

Metode atau teknik yang akan dibahas dalam makalah ini adalah kualitatif
dengan sumber data tertulis (teks). Saya menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan sumber data tertulis (teks) novel The Red Badge of Coiruge karya Stephen

Crene dan didukung oleh berbagai sumber tertulis yeng relevan.

H. Manfaat Penclitian
Penclitian ini bermanfaat bagi pembaca agar dapat mengetahui bagaimana
menganalis's perwatakan, latar, alur dan simbol calam suatu karya sastra melalui

sudut pandang.
I. Sistematika Penulisan

BABI PENDABULUAN
Pada bab ini saya membahas Latar Belakang Masalah,
Identifikast  Masalah, Pembatasan  Masalah, Perumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Landasan Teori, Metode

Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.

“Ihid hat. 132,




BABH

BAB HI

BAB IV

ANMALISIS NOVEL THE RED BADGE OF COURAGE
MENGGUNAKAN SUDUT PANDANG

Pada bab ini saya akan membahas sekilas mengenai sudut
pandang yang dilanjutkan dergan analisis perwatakan jmra
tokoh. latar. alur dan simbol mclalui sudut pandang “disan™

mahatahu untuk dapat riembuktikan asumsi tema saya.

ANALISIS IRON! YANG DI ALAMI TOKOH BENRY
DALAM‘ MENGHADAPI PERANG MELALUI SUDUT
PANDANG '
Pada bab ini saya akan menganalisis ironi tokch Henry dalam

menghadapi perang melalui sadut pandang “diaan™ mahatahu.

PENUTUP
Paca bab int berisi kesimpulan dan Sumimary of the Thesis.

Bagian akhir dari bab ini berisi:

SKEMA PENELITIAN
DAFTAR PUSTAKA
ABSTRAK

RINGKASAN CERITA
BIOGRATI PENGARANG

RIWAYAT HIDUP PENULAS




